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ABSTRAK 

 

Penggunaan zat pewarna sintetik dalam kosmetik, seperti blush on, 

berpotensi menyebabkan efek samping yang berbahaya, termasuk iritasi kulit, 

gangguan pernapasan, dan karsinogenik. Untuk menghindari risiko ini, pewarna 

alami seperti ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dipertimbangkan 

sebagai alternatif yang lebih aman. Namun, zat warna alami seringkali kurang stabil 

dan mudah pudar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan stabilitas warna dan 

aktivitas antioksidan dari ekstrak bunga rosella melalui teknik kopigmentasi dengan 

ferulic acid pada berbagai perbandingan (0,5:1, 0,8:1, 1:1) dan konsentrasi dalam 

formulasi blush on gel (15%, 20%, 25%). Stabilitas warna diuji menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 475–550 nm, menunjukkan 

bahwa perbandingan kopigmentasi 1:1 memberikan hasil terbaik dengan degradasi 

warna terkecil terhadap pH (22%), cahaya (3,4%), dan suhu (2,0%). Uji aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

517 nm, di mana nilai IC50 ekstrak rosella adalah 2,75 μg/ml. Aktivitas antioksidan 

meningkat setelah kopigmentasi, dengan nilai IC50 sebesar 2,46 μg/ml pada 

perbandingan 0,5:1, 1,70 μg/ml pada perbandingan 0,8:1, dan 0,94 μg/ml pada 

perbandingan 1:1. Sebagai perbandingan, kontrol positif vitamin C memiliki nilai 

IC50 sebesar 0,55 μg/ml. Hasil ini menunjukkan bahwa teknik kopigmentasi dapat 

meningkatkan stabilitas warna dan aktivitas antioksidan blush on gel berbasis 

ekstrak rosella, sehingga berpotensi sebagai produk kosmetik yang lebih aman dan 

efektif. 

Kata kunci: blush on gel, kopigmentasi, antosianin, bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.), ferulic acid 

  



 

 

vii 

 
Jakarta Global University 

ABSTRACT 

The use of synthetic dyes in cosmetics, such as blush on, has the potential 

to cause harmful side effects, including skin irritation, respiratory issues, and 

carcinogenicity. To avoid these risks, natural dyes like rosella (Hibiscus sabdariffa 

L.) extract are considered a safer alternative. However, natural colorants often lack 

stability and tend to fade easily. This study aims to improve the color stability and 

antioxidant activity of rosella flower extract through copigmentation techniques 

with ferulic acid at various ratios (0.5:1, 0.8:1, 1:1) and concentrations in a blush 

on gel formulation (15%, 20%, 25%). Color stability was tested using a UV-Vis 

spectrophotometer at wavelengths of 475–550 nm, showing that the 1:1 

copigmentation ratio provided the best results, with the smallest color degradation 

against pH (22%), light (3.4%), and temperature (2.0%). Antioxidant activity was 

measured using a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 517 nm, where the 

IC50 value of rosella extract was found to be 2.75 μg/ml. Antioxidant activity 

increased after copigmentation, with IC50 values of 2.46 μg/ml at the 0.5:1 ratio, 

1.70 μg/ml at the 0.8:1 ratio, and 0.94 μg/ml at the 1:1 ratio. As a comparison, the 

positive control vitamin C had an IC50 value of 0.55 μg/ml. These results indicate 

that copigmentation techniques can enhance the color stability and antioxidant 

activity of rosella-based blush on gel, making it a potential candidate for safer and 

more effective cosmetic products. 

 

Keywords: blush on gel, copigmentation, anthocyanin, rosella flower (Hibiscus 

sabdariffa L.), ferulic acid 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kosmetik dekoratif bertujuan untuk mengubah penampilan agar terlihat lebih 

menarik dengan menutupi noda atau ketidaksempurnaan pada kulit. Kosmetik ini 

tidak perlu meningkatkan kesehatan kulit, dan dianggap baik selama tidak merusak 

kulit. Dalam kosmetik dekoratif, zat pewarna dan zat pewangi memiliki peran 

penting. Blush atau perona pipi adalah salah satu jenis kosmetik dekoratif yang 

digunakan untuk memberikan warna pada pipi dengan sentuhan artistik, sehingga 

menciptakan kesan estetika pada tata rias wajah. (Tranggono & Latifah, 2007).  

Pewarna yang digunakan dalam kosmetik biasanya berasal dari pewarna 

sintetik dan pewarna alami. Penggunaan zat pewarna sintetik dalam kosmetik diatur 

secara ketat karena bahan kimia dapat berdampak negatif pada kesehatan kulit jika 

terpapar terus-menerus dapat menyebabkan iritasi pada kulit, gangguan saluran 

pernapasan, dan bahkan bersifat karsinogenik atau dapat menyebabkan kanker. 

Untuk menghindari bahaya penggunaan pewarna sintetik seperti Rhodamin B, 

penggunaan zat pewarna alami dalam formulasi blush dianggap lebih aman. Selain 

lebih aman, pewarna alami juga lebih diminati oleh masyarakat karena memiliki 

risiko kesehatan yang lebih rendah. Oleh karena itu, tren kosmetik saat ini semakin 

mengarah pada penggunaan bahan-bahan alami yang tidak hanya mempercantik 

tetapi juga menjaga kesehatan kulit (Tarigan et al., 2021) 

Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) telah diakui memiliki potensi sebagai sumber 

pewarna alami merah yang dapat diekstrak dari kandungan antosianin yang terdapat 

dalam bunganya. Antosianin merupakan pigmen yang melimpah dalam rosella dan 

bertanggung jawab atas warna merahnya serta menjadi sumber utama kapasitas 

antioksidannya. Sehigga, keunggulannya tidak hanya terbatas pada aspek 

pewarnaan. Tanaman ini juga dikenal memiliki beragam manfaat lainnya karena 

memiliki aktivitas antioksidan yang cukup tinggi (Enaru et al., 2021).  Namun zat 

warna alami seringkali memiliki beberapa kelemahan, seperti ketidakstabilan 

warna, kecenderungan mudah pudar, dan berbagai kelemahan lainnya (Amantika 

et al., 2021).
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Upaya untuk meningkatkan kestabilan warna merah dari antosianin adalah 

dengan kopigmentasi. Kopigmentasi antara antosianin dan molekul organik lain 

dapat meningkatkan stabilitas dan intensitas warna serta melindungi antosianin dari 

oksidasi. Hal ini terjadi karena adanya interaksi antara struktur antosianin dengan 

senyawa kopigmen, seperti flavonoid (flavon dan flavonol), polifenol lain (asam 

fenolik), alkaloid (kafein), asam amino, asam organik, nukleotida, polisakarida, 

logam (Al3+, Fe3+, Sn2+, Cu2+), dan bahkan antosianin itu sendiri. Asam ferulat 

adalah salah satu senyawa fenolik yang efektif digunakan sebagai kopigmen dalam 

kopigmentasi antosianin. Sebagai senyawa fenolik, asam ferulat terdiri dari struktur 

fenolik yang memungkinkan pembentukan kompleks non-kovalen dengan 

antosianin. Dalam konteks kopigmentasi antosianin, asam ferulat berperan dalam 

membentuk kompleks stabil dengan antosianin, meningkatkan stabilitas warna, dan 

melindungi antosianin dari degradasi (Munawaroh et al., 2015;Azman et al., 2022). 

Dari uraian diatas, tujuan dari pembuatan perona pipi  ini diharapkan  mudah 

diaplikasikan, serta memiliki stabilitas warna yang baik dengan menggunakan 

teknik kopigmentasi. Dengan demikian, judul penelitian "Formulasi sediaan blush 

on gel ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan teknik kopigmentasi 

untuk peningkatan stabilitas warna dan aktivitas antioksidan" diambil sebagai 

langkah inovatif dalam industri kosmetik, terhadap pengembangan produk 

kosmetik yang aman, berkualitas, dan mengedepankan keberlanjutan bahan alami. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, teridentifikasi bagaimana 

permasalahan dari penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh teknik kopigmentasi terhadap peningkatan stabilitas warna 

pada ekstrak bunga rosella ? 

2. Bagaimana pengaruh teknik kopigmentasi terhadap peningkatan aktivitas 

antioksidan ekstrak bunga rosella ? 

3. Bagaimana kualitas fisik sediaan blush on gel ekstrak bunga rosella 

terkopigmentsi ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh teknik kopigmentasi terhadap peningkatan stabilitas 

warna pada ekstrak bunga rosella.  

2. Mengetahui pengaruh teknik kopigmentasi terhadap peningkatan aktivitas 

antioksidan pada ekstrak bunga rosella 

3. Mengetahui kualitas fisik sediaan blush on gel ekstrak bunga rosella 

terkopigmentsi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan adanya tujuan penelitian adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengalaman dan ilmu  pengetahuan 

penulis mengenai manfaat ekstrak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

Sebagai zat pewarna dengan teknik kopigmentasi untuk peningkatan stabilitas 

warna dan aktivitas antioksidan dalam kosmetik blush on gel.  

2. Penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan wawasan pembaca mengenai 

kosmetik dengan bahan alami seperti formulasi blush on gel dengan ekstrak 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Sebagai zat pewarna dengan teknik 

kopigmentasi untuk peningkatan stabilitas warna dan aktivitas antioksidan dan 

diharapkan dapat menjadi informasi bagi penelitian selanjutnya. 


